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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Konsep penciptaan karya karambit dengan motif mega mendung
menampilkan penggabungan dua unsur budaya yang berbeda, dari
penggabungan antara budaya Sumatera yang diwakili oleh senjata Karambit
dengan budaya jawa yang diwakili oleh motif batik Mega Mendung,
penggabungan dua unsur budya ini Penulis ciptakan untuk menekankan makna
bahwa perbedaan budaya bukanlah alasan untuk tidak saling mengenal satu
sama lain, hal tersebut selaras dengan salah satu teori fungsi yang Penulis
terapkan yaitu fungsi seni sebagai ekspresi ideologi dan politik.

Proses penciptaan karya dimulai dengan menerapkan desain terpilih
menjadi model lilin. Duplikasi model lilin menggunakan cetakan semen
bertujuan memperbanyak model lilin untuk antisipasi kemungkinan
mendapatkan hasil cacat saat proses pengecoran. Teknik cor kuningan dipilih
untuk mempermudah pembuatan karya, untuk memperjelas ukiran yang gagal
timbul pada cor penulis menggunakan teknik grafir. Proses Finishing
menggunakan teknik lawasan dengan cairan Hcl dan semir sepatu untuk
menampilkan kesan antik. Selain teknik Lawasan sepuh perak juga digunakan
pada dua karya yaitu “Stabber dan Slasher .

Wujud karya hasil dari proses penciptaan berjumlah enam pasang dengan
ukiran motif mega mendung pada masing- masing bilah karambit. Enam pasang
karambit mempunyai bentuk bilah yang berbeda, selain itu gagang karambit
juga memakai bahan yang berbeda, mulai dari kayu, resin,dan kulit sintetis.
Penciptaan karya menghasilkan enam pasang karya dengan bentuk berbeda.
Judul karya antara lain Slaughter, Slicer, Reaper, Breaker, Stabber, dan
Slasher. Enam pasang karya sudah diwujudkan sesuai dengan desain, namun
dalam proses finishing ada beberapa karya yang tidak sesuai dengan desain yang
sudah dibuat.

87



88

B. Saran

Penciptaan karya karambit dengan motif mega mendung melewati bebrapa
kendala teknis dan non teknis yang cukup membuat penulis kesulitan. Kendala
teknis yang banyak terjadi pada proses penciptaan adalah pemilihan bahan
gagang karambit, beberapa bahan sulit ditemukan dan beberapa lagi tidak
memenuhi karakteristik yang sesuai jika dijadikan bahan pembuat gagang,
selain itu proses pengecoran yang membutuhkan waktu dua belas jam cukup
menguras energi.

Penulis menyarankan pembaca jika ingin mencoba membuat karya dari
bahan tidak lazim atau belum diketahui karakteristik bahan tersebut, hendaknya
mencoba dahulu bahan yang akan digunakan untuk mengenali karakteristiknya.
Percobaa penulis dalam menentukan ukuran karambit juga merupakan
tantangan yang tidak mudah, penulis mencoba beberapa kali ukuran gagang
yang bervariasi sebelum akhirnya mendapatkan ukuran yang sesuai kaidah
ergonomi. Percobaan- percobaan merupakan tahap yang penting dalam
pengembangan kemampuan penciptaan.

Teknik pengerjaan cor membutuhkan beberapa orang untuk
melakukannya, untuk itu, penulis meminta bantuan pengrajin kuningan
trowulan untuk membantu proses pengecoran, para pengrajin sudah hafal titik
didih logam kuningan dan proses penuangan pada cetakan. Perlu tenaga
professional untuk penuangan cair yang panas dan berbahaya, sebagai evaluasi
kedepan, Penulis mencoba menjadikan karya ini inspirasi bagi penciptaan
karya- karya selanjutnya dengan bentuk, bahan dan teknik yang lebih bervariasi.
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